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TENTANG
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M enim bang

M engingat

bahw a dengan berlakunya K epu tusan  M en teri 
Pariw isa ta , Pos dan T elekom unikasi N om or : 
KM .95/HK. 103/M PPT-87 tanggal 23 D esem ber 
1987 tentang K etentuan Usaha dan Penggolongan  
R esto ran , d ipandang perlu  u n tu k  m en e tap k an  
K eputusan D irektur Jenderal Pariw isata  ten tang  
Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan 
Restoran.

1. Keputusan Presiden RI Nom or 30 Tahun 1969;
2. Keputusan Presiden RI Nom or 44 Tahun 1974;
3. Keputusan Presiden RI Nom or 15 Tahun 1984;
4. Instruksi presiden RI NQmor 9 Tahun 1969;
5. Instruksi Presiden RI Nom or 5 Tahun 1984;
6. Instruksi Presiden RI Nom or 7 Tahun 1987;
7. Keputusan Menteri Pariwisata, Pos danTelekomunikasi 

Nom or : K M .08/O T.003/M PPT-83 yang telah  
diubah dan ditambah terakhir dengan K eputusan 
M enteri Pariw isata, Pos dan T elekom unikasi 
Nom or : KM. 29/O T.001/M PPT-87;

8. Keputusan M enteri Pariw isata, Pos dan T eleko­
m unikasi N o m o r: KM. 03/PW .003/M PPT -86;

9. Keputusan M enteri Pariw isata, Pos d an T e lek o ­
m unikasi Nomor : KM. 95/H K .103/M PPT-87;

10. Keputusan M enteri Keuangan N om or : 858/ 
KM K.01/1987;

11. Keputusan M enteri K esehatan N om or : 815/ 
M enkes/SK/XII/1987;



12. Keputusan M enteri Penerangan N om or : 237/ 
K ep/M enpen/1987;

13. Keputusan M enteri Tenaga K erja N om or : K ep/ 
1897/M en/1987;

14. Instruksi M enteri D alam  N egeri N om or : 27 
Tahun 1987.

M em perhatikan : S u ra t P ang lim a K om ando O perasi P e m u lih an  
K eam anan dan K etertiban N o m o r: B /598/K opkam / 
X II /1987 kepada M enteri K o o rd in a to r B idang  
Ekonom i, K euangan, Industri dan  P engaw asan  
Pem bangunan.

M E M U T U S  K A N

M enetapkan : K E P U T U S A N  D IR E K T U R  JE N D E R A L  
P A R IW IS A T A  T E N T A N G  P E L A K S A N A A N  
KETENTUAN USAHA DAN PEN G G O LO N G A N  
RESTORAN.

BABI
PENGERTIAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  K eputusan ini yang dim aksud dengan :

a. M ENTERI, adalah M enteri Pariw isata, Pos dan Telekom unikasi.
b DIREKTUR JENDERAL, adalah D irektur Jenderal P ariw isata .
c. USAHA JA SA  PA N G A N ,adalah usaha yang m enyediakan ja sa  

pelayanan m akan dan m inum  untuk um um  yang d ikelo la  secara 
kom ersial.

d. RESTO RA N , adalah salah satu jen is ja sa  usaha pangan  yang 
bertem pat d isebag ian  atau selu ruh  bangunan yang perm anen , 
d ilengkap i dengan  p e ra la tan  dan perlen g k ap an  u n tuk  p ro ses  
pem buatan , peny im panan , penyajian  dan p e n ju a lan  m akanan  
dan m inum an bagi um um  di tem pat usahanya dan m em enuhi 
ketentuan persyaratan  yang ditetapkan dalam  keputusan  in i.

e. PIM PIN A N  RESTORAN, adalah seorang atau leb ih  yang sehari- 
hari m em im pin dan bertanggung jaw ab atas penyelenggaraan  
U saha Restoran.
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f. TA M U  R E STO R A N , adalah  o rang  yang  m en g g u n ak an  ja s a  
pelayanan m akan dan m inum  di Restoran.

g. IZIN SEM ENTARA USAHA RESTO RA N ,adalah izin  y angbers ifa t 
sem entara dan diberikan oleh D irektur Jenderal untuk m em bangun 
Restoran.

h. IZIN TETAP USAHA RESTORAN, adalah iz in  yang d iberikan  oleh 
D irektur jenderal untuk m engusahakan Restoran.

i. SA NITASI DAN HYGIENE LINGKUNGAN, adalah sanitasi dan 
hyg iene  yang m encakup perorangan , m akanan  dan m inum an 
serta lingkungan.

j. JA SA  HIBURAN, adalah jasa  yang disediakan untuk tam u R estoran  
berupa m usik, siaran televisi, video, pertunjukan seni tari, seni 
suara dan pertunjukan terbatas.

k. PERTUNJUKAN TERBATAS, adalah jen is pertunjukan seni suara, 
seni m usik, seni tari serta pertunjukan hiburan lainnya yang d i­
pentaskan oleh artis warga negara asing pendatang yang terbuka 
untuk umum.

l. KERAM AIAN BIASA, adalah jen is keram aian yang leb ih  bersifa t 
pribadi yang dilakukan didalam  bentuk suatu keram aian seperti 
perkaw inan, khitanan, pertunangan, peringatan ulang tahun dan 
lain -la in  keram aian yang bersifat pribadi.

m. KERAM AIAN KHUSUS, adai ah jen is keram aian atau kegiatan  yang 
m em punyai tujuan khusus, yaitu seperti yang tercantum  didalam  
lam piran IX K eputusan ini.

n. M INUM AN KERAS, adalah sem ua jen is  m inum an beralkohol 
tetapi bukan obat, m eliputi m inum an keras golongan A dengan 
kadar ethanol (C 2H 50H ) 1 % (satu persen) sam pai dengan 5% 
(lim a persen) golongan B dengan kadar ethanol (C 2H 50H ) 5% 
(lim a persen)sam pai dengan 20% (dua puluh persen) dan golongan 
C yang m em punyai kadar ethanol (C 2H 50H ) leb ih  dari 20%  
(dua puluh persen ) sampai dengan 55% (lim a puluh lim a persen).

BAB n
BENTUK USAHA 

Pasal 2

U saha Restoran berbentuk Badan Usaha atau Usaha Perorangan dan
tunduk kepada hukum  Indonesia serta m aksud dan tu juannya sem ata-
m ata berusaha didalam  bidang usaha restoran.



Pasal 3

B adan U saha R esto ran  dapat berben tuk  B adan U saha P erse roan
Terbatas (PT), Perseroan K om aditer (CV), F irm a (Fa) atau K operasi.

BAB m
P E R IZ IN A N

Pasal 4

(1) U ntuk m em bangun R estoran harus m em iliki Izin  Sem entara U saha 
R esto ran , sebaga im ana  d im aksud  da lam  K ep u tu san  M en te ri 
Pariw isata, Pos dan Telekom unikasi N om or : K M .95/H K .103/ 
M PPT-87 tentang K etentuan Usaha dan Penggolongan R esto ran  
pada Bab IV Pasal 6.

(2) U ntuk M engusahakan Restoran dan atau Izin  Tetap U saha R estoran, 
sebagaim ana d im aksud dalam  K eputusan  M enteri P a riw isa ta , 
Pos dan T elekom unikasi N om or : 95/H K . 103/M PPT-87 pada  
Bab IV Pasal 7.

(3) Izin  Sem entara R estoran dan atau Izin  Tetap U saha R estoran , 
tidak  dapat d ip indah  tangankan  kecuali atas iz in  te rtu lis  dari 
D irektur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 5

( 1 )  Izin  Sem entara U saha R estoran sebagaim ana d im aksud  dalam  
ayat (1) Pasal 4 berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun  dan 
dapat diperpanjang atas persetujuan tertu lis D irek tur Jenderal.

(2) Izin  Tetap Usaha R estoran sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (2) 
P asal 4 berlaku  selam a perusahaan  yang bersangku tan  m asih  
m e n ja la n k a n  u sa h an y a  se su a i d en g an  p e ra tu ra n  p e ru n d a n g  
undangan yang berlaku.

Pasal 6

P enyed iaan  ja sa - ja sa  la innya  d ilin g k u n g an  R esto ran  yang  tid ak  
m enjadi bagian dari izin  tetap usaha Restoran, w ajib d iselenggarakan  
atas dasar izin  usaha tersendiri sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.
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U ntuk m em udahkan pengaw asan m aka pada perusahaan yang m em ilik i 
Izin  Tetap U saha Restoran diberikan tanda iz in  usaha untuk  dipasang 
d item pat yang m udah d ilihat oleh umum.

Pasal 8

(1) Izin  Sem entera U saha Restoran sebagaim ana dim aksud dalam  ayat
(1) Pasal 4 dan Izin Tetap U saha R estoran sebagaim ana dim aksud 
dalam  ayat (2) Pasal 4 diberikan oleh D irektur Jenderal.

(2) Salinan Izin  Sem entara Usaha Restoran dan Salinan Izin Tetap 
U saha Restoran sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (1) Pasal ini 
d isam paikan kepada instansi teknis yang bersangkutan.

Pasal 9

U ntuk perm ohonan dan pem berian Izin Sem entara U saha R estoran  
sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (1) Pasal 4 dan Izin Tetap U saha 
R estoran sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (2) Pasal 4 serta  pem berian  
penetapan golongan kelas R estoran sebagaim ana dim aksud dalam  
pasal 21, tidak dikenakan pungutan.

BAB IV
TATA CARA MENDAPATKAN IZIN SEMENTARA USAHA RESTORAN

Pasal 10

P e rm in ta a n  Iz in  S e m en ta ra  U saha R e s to ra n  d ia ju k a n  k e p a d a  
D irek tu r Jendera l secara te rtu lis  dengan  m enggunakan  fo rm u lir  
M odel ISU P R beserta  lam pirannya sebagaim ana te rd ap a t pada 
L am piran I Keputusan ini.

Pasal 7

Pasal 11

Jangka waktu penyelesaian atas perm intaan Izin Sem entara U saha 
R esto ran  selam bat-lam batnya 30 (tiga puluh) hari kerja  sete lah  
perm intaan diterim a lengkap oleh D irektur Jenderal.
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Pasal 12

D alam  hal jangka  waktu berlaku Izin Sem entara U saha R estoran  te lah  
habis, m aka perusahaan yang bersangkutan dapat m em inta perpanjangan 
Izin  Sem entara U saha R estoran dengan d isertai alasan untuk p e r­
tim bangan D irektur Jenderal.

BAB V
TATA CARA MENDAPATKAN IZIN TETAP USAHA RESTORAN

Pasal 13

Perm intaan Izin Tetap Usaha Restoran diajukan kepada D irektur Jenderal 
secara tertu lis  sebagai berikut :

a. Bagi usaha R estoran yang dibangun berdasarkan Izin  Sem entara 
U saha Restoran, d ilakukan dengan m em pergunakan fo rm ulir M odel 
ITUP R I sebagaim ana terdapat pada lam piran  II K eputusan ini.

b. B ag i U sah a  R e s to ra n  yan g  m em p e rg u n a k a n  se b a g ia n  d a ri 
sua tu  b an g u n a n  um um , d ila k u k a n  d en g an  m em p e rg u n a k a n  
form ulir M odel ITUP R II sebagaim ana terdapat pada L am piran  
III K eputusan ini.

c. B agi R um ah M akan yang telah  d inyatakan  sebagai R esto ran  
dilakukan dengan m em pergunakan form ulir M odel ITU P R III 
sebagaim ana terdapat pada lam piran IV K eputusan ini.

Pasal 14

Jangka w aktu penyelesaian  Izin  Tetap U saha R estoran  selam bat- 
lam batnya 30 (tiga puluh) hari kerja setelah perm intaan d iterim a lengkap 
oleh  D irektur Jenderal.

BAB VI
PENGGOLONGAN KELAS RESTORAN 

Pasal 15

T ingkat pelayanan R estoran ditentukan kedalam  3 (tiga) golongan 
kelas R estoran  berdasarkan  fasilitas  dan pera la tan  yang te rsed ia  
serta  m utu pelayanan, sesuai dengan persyaratan  penggolongan  kelas
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R esto ran  sebagaim ana yang d ite tap k an  pada  L am piran  V II ke- 
pu tusan  ini.

Pasal 16

R estoran  wajib m em enuhi ketentuan penggolongan kelas R estoran
sebagai bagian dari Izin Tetap U saha Restoran.

Pasal 17

(1) G olongan kelas R estoran tertinggi d inyatakan  dengan p iagam  
bertanda sendok garpu berw arna emas, golongan kelas R estoran  
m enengah dinyatakan dengan piagam  bertanda sendok garpu 
berw arna perak dan golongan R estoran kelas terendah d inyatakan  
dengan piagam  bertanda sendok garpu berw arna perunggu.

(2) D alam  hal Restoran dapat m elam paui persyaratan  golongan kelas 
R estoran dengan tanda sendok garpu berw arna emas, m aka D irek tur 
Jenderal dapat m em berikan piagam  khusus penggolongan R estoran.

Pasal 18

(1) Penetapan golongan kelas Restoran berlaku untuk jangka  waktu 
selam a 3 (tiga) tahun

(2) Penetapan golongan kelas setiap waktu dapat d itin jau  kem bali oleh 
D irektur Jenderal untuk disesuaikan dengan persyaratan  golongan 
kelas yang dapat dipenuhi.

Pasal 19

P iagam  golongan kelas Restoran harus dipasang ditem pat yang m udah 
d ilihat oleh umum.

BAB vn
TATA CARA MENDAPATKAN PIAGAM GOLONGAN KELAS RESTORAN

Pasal 20

(1) Pem intaan untuk m em peroleh piagam  golongan kelas R estoran  
diajukan kepada D irektur Jenderal dengan m em pergunakan form ulir 
M odel PGR I sebagai terdapat pada lam piran V K eputusan ini.
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(2) Bagi Rum ah M akan yang berkeinginan untuk d inyatakan  sebagai 
R estoran  perm intaan  piagam  golongan kelas d ia jukan  dengan  
m em pergunakan form ulir M odel PG R II sebagaim ana terdapat 
pada Lam piran VI Keputusan ini.

Pasal 21

Pen ila ian  dan pem berian piagam  golongan kelas R estoran d ilakukan  
selam bat- lam batnya dalam  jangka waktu 90 (sem bilan  puluh) hari 
kerja setelah perm intaan diterim a secara lengkap oleh D irek tur Jenderal.

Pasal 22

P im pinan R estoran setiap saat dapat m engajukan perm intaan  untuk  
penin jauan  kem bali golongan kelas Restoran.

ba b  vm
P E N G U SA H A A N

Pasal 23

Pengusahaan R estoran m eliputi penyediaan jasa  pelayanan  m akan 
dan m inum  kepada tam u R estoran sebagai usaha pokok serta  ja sa  
h ib u ra n  d id a lam  b angunan  R esto ran  seb ag a i u sa h a  p e n u n ja n g  
yang tidak  terpisah dari usaha pokoknya sesuai dengan keten tuan  
dan persyaratan  teknis yang ditetapkan didalam  K eputusan in i beserta  
lam piran-lam pirannya.

Pasal 24

(1) D idalam  m enjalankan usaha R estoran, P im pinan R estoran  w ajib 
untuk :
a. M em berikan perlindungan kepada tam u R estoran.
b. M en jaga  m artaba t R esto ran , se rta  m encegah  p en g g u n aan  

R estoran untuk perjudian, penyediaan obat b ius, keg iatan  yang 
m elanggar kesusilaan, keam anan dan ketertiban  um um.

(2) P im pinan R estoran berhak untuk m engam bil tindakan  terhadap  
tam u R estoran yang m elanggar ketentuan dim aksud dalam  ayat (1) 
h u ru f b pasal ini.



Pasal 25

(1) D idalam  m enyelenggarakan perlindungan kepada tam u R estoran  
sebagaim ana dim aksud dalam  pasal 24 ayat (1) hu ru f a, p im pinan  
R estoran  bertanggung jaw ab atas:

a .  . Pencegahan penjualan dan penyerahan m inum an keras kepada
m ereka yang belum  dewasa, dan penjualan  m inum an keras 
hanya dilakukan secara eceran yang dim inum  d ilingkungan 
Restoran.

b. Pem eliharaan Sanitasi dan Hygiene lingkungan R estoran.
c. K elaikan teknis alat perlengkapan R estoran untuk  m enjam in 

kepentingan dan keselam atan umum.

(2) Persyaratan  Sanitasi dan Hygiene yang dim aksud dalam  h u ru f b 
ayat (1) serta kelaikan teknis alat perlengkapan dim aksud dalam  
h u ru f c ayat (1) pasal ini harus m em enuhi peraturan perundang- 
undangan yang berlaku.

(3) Pem eriksaan atas pem enuhan syarat teknis dim aksud dalam  ayat (2) 
Pasal ini, dilakukan oleh pejabat Instansi teknis yang bersangkutan.

Pasal 26

(1) P im pinan R estoran wajib m em enuhi ketentuan yang d ite tapkan  
untuk  m enyelenggarakan :

a. Kegiatan keram aian dan atau pertunjukan terbatas
b. Siaran Video didalam  bangunan sendiri.
c. Penggunaan antena parabola untuk peny iaran  TV d idalam  

bangunan sendiri.

(2) K etentuan bagi penyelenggaraan sebagaim ana dim aksud dalam  ayat 
(1) Pasal ini akan ditetapkan tersendiri oleh D irektur Jenderal.

Pasal 27

P im pinan  R estoran wajib m enetapkan peraturan yang berlaku di dalam  
R estoran, untuk diketahui oleh tamu Restoran sepanjang tidak ber­
ten tangan  dengan ketentuan didalam  keputusan ini.



Pasal 28

(1) P im pinan R estoran berkew ajiban untuk :

a. M em berikan perlindungan dan pengam anan terhadap  barang- 
barang  m ilik  tam u dari kem ungkinan  pen cu rian  dan atau 
kerusakan.

b. M encatat dan m enyim pan barang-barang  m ilik  tam u yang 
tertinggal dilingkungan R estoran serta m encatat nam a yang 
m enem ukan, waktu dan tem pat barang tersebu t d item ukan.

c. M enyim pan barang tam u yang tertinggal sekurang-kurangnya 
selam a 6 (enam) bulan.

(2) A pabila waktu penyim panan m elam paui 6 (enam ) bulan, m aka 
Pim pinan R estoran dapat m elepaskan tanggung jaw ab  atas barang 
yang ditem ukan seperti yang dim aksud dalam  ayat (1) Pasal ini dan 
dapat m enetapkan suatu kebijaksanaan untuk penyelesaiannya.

Pasal 29

(1) P im pinan R estoran wajib untuk m enyelenggarakan Pem bukuan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) P im pinan R estoran wajib m enjam in terpenuhinya kew ajiban  atas 
pungutan negara dan pungutan daerah yang ditetapkan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 30

(1) D i d a la m  m e n y e le n g g a ra k a n  k e g ia ta n  u sa h a n y a  p im p in a n  
R estoran wajib :

a. M em enuhi ketentuan perjanjian  kerja, keselam atan kerja, dan 
jam inan  sosial sesuai dengan peraturan perundang-undngan yang 
berlaku.

b. M elaksanakan upaya peningkatan m utu karyaw an secara terus 
m enerus.

(2) Di dalam  m em elihara hubungan kerja p im pinan R estoran  wajib 
m em enuhi ketentuan dibidang ketenaga kerjaan term asuk ketentuan 
p e n g g u n a a n  te n a g a  k e rja  w arg a  n e g a ra  a s in g  p e n d a ta n g , 
penyim pangan waktu kerja  dan waktu is tirah a t sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.



(3) K eten tuan  bagi penggunaan tenaga kerja  w arga negara  asing  
pendatang dan penyim pangan waktu kerja dan waktu istiraha t 
sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (2) Pasal ini akan d ite tapkan  
tersendiri oleh D irektur Jenderal.

BAB IX
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 31

Pem binaan dan pengaw asan terhadap pem bangunan dan pengusahaan
R estoran  dilakukan oleh D irektur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 32

(1) P im pinan R estoran wajib untuk m enyam paikan laporan  Tahunan 
S tatistik  R estoran, yang dikirim kan selam bat-lam batnya 2 (dua) 
bu la  n berikutnya dari akhir tahun takw im  pelaporan sesuai dengan 
form ulir M odel LTS-R sebagaim ana yang terdapat pada L am piran 
V III keputusan ini.

(2) Laporan sebagaim ana dim aksud dalam  ayat (1) Pasal ini d ik irim kan 
kepada Kepala Kantor W ilayah Departem en Pariw isata, Pos dan 
Telekom unikasi untuk diteliti dan untuk selan ju tnya disam paikan  
kepada D irektur Jenderal.

(3) Pengaw asan terhadap hasil penetapan golongan kelas R estoran 
dilakukan dengan pengam atan langsung secara berkala yang m eliputi 
persyaratan  penggolongan Restoran seperti yang dim aksud dalam  
pasal 15 Keputusan ini.

Pasal 33

(1) Pem indahan atas pem ilikan Restoran wajib dilaporkan secara tertu lis 
kepada D irektur jenderal dengan tem busan kepada K epala K antor 
W ilayah Departem en Pariw isata, Pos dan Telekom unikasi setem pat, 
d isertai dengan :
a. Salinan Akte jua l beli.
b. Salinan Akte Pendirian badan usaha perpilik  yang baru.

2. D alam  hal terjadinya perubahan nama dan atau lokasi R estoran  
harus dilaporkan secara tertulis kepada D irektur Jenderal, dengan 
tem busan kepada Kepala Kantor W ilayah D epartem en P ariw isata , 
Pos dan Telekom unikasi setem pat.



BABX
S A N K S I

Pasal 34

Izin Sem entara U saha R estoran dapat dicabut karena salah  satu  hal 
sebagai berikut :

a. T idak m em ilik  izin  U ndang-U ndang G angguan (HO) dan atau  Izin 
M endirikan Bangunan (IMB).

b. M elak u k an  peru b ah an  m aupun p e n y im p an g an  p e m b an g u n an  
sebagaim ana yang ditetapkan dalam  Izin  Sem antara U saha R estoran  
tanpa persetujuan tertu lis dari D irektur Jenderal.

Pasal 35

Izin  Tetap Usaha R estoran dapat dicabut, karena salah satu  hal sebagai 
beriku t :

a. T idak m em enuhi ketentuan persyaratan pengusahaan R estoran  dan 
persyaratan  perizinan seperti yang d itetapkan dalam  K eputusan ini.

b. M elakukan tindak pidana kejahatan yang berkaitan  dengan keg iatan  
usahanya.

c. T id a k  m em en u h i k e w a jib a n  u n tu k  m e n y a m p a ik a n  la p o ra n  
sebagaim ana dim aksud dalam  pasal 32.

Pasal 36

D isam ping sanksi adm in istra tif dim aksud pasal 34 dan pasal 35 te r­
hadap R estoran yang bersangkutan dapat dikenakan sanksi la innya 
m enurut peraturan perundang-undangan yang berlaku .

Pasal 37

Piagam  Penggolongan kelas Restoran dapat d icabut apabila  R estoran  
yang bersangkutan tidak m em enuhi persyaratan  yang berlaku  bagi 
penggolongan kelas R estoran.



Pasal 38

Pelaksanaan  sanksi sebagaim ana dim aksud dalam  pasal 34, 35, 36 
dan Pasal 37 dilakukan oleh D irektur Jenderal atas saran . Kepala 
K antor W ilayah Departem en Pariw isata, Pos dan T elekom unikasi 
yang bersangkutan berdasarkan bukti-bukti peringatan  tertu lis  3 (tiga) 
kali secara berturu t-turu t dalam  jangka waktu 90 (sem bilan  puluh) 
hari kerja dan setelah dilakukan pem bekuan Izin Sem entara U saha 
R estoran  dan atau Izin Tetap Usaha Restoran selam a-lam anya dalam  
jangka  waktu 1 (satu) tahun, sebagai akibat dari tidak  d iindahkannya 
peringatan  tertu lis yang telah diberikan sebelum nya.

BAB XI
KENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 39

Periz inan  bagi usaha Restoran untuk Penanam an M odal A sing (PM A) 
atau Penanam an M odal Dalam Negeri (PM DN) dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 40

H al-hal yang belum  diatur dalam  K eputusan ini, akan d ite tapkan  
tersendiri oleh D irektur Jenderal.

BABXD
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 41

Selam bat-lam batnya dalam  jangka waktu 18 (delapan belas) bulan 
terhitung sejak berlakunya kKeputusan ini, semua pengusahaan R estoran 
harus d isesuaikan dengan ketentuan-ketentuan dalam  K eputusan ini.



BABXQI
P E N U T U P

Pasal 42

K eputusan ini mulai berlaku tanggal ditetapkan.

D ite tap k an  di : J a k a r ta
P ada T an g g a l : 25 P e b ru a ir i  1988

DIREKTUR JENDERAL PARIWISATA

J O O P  AVE

Salinan K eputusan ini 
disam paikan kepada Yth :

1. M enteri Pariw isata, Pos dan Telekom unikasi
2. M enteri Negara Pendayagunaan A paratur Negara
3. M enteri Kesehatan
4. M enteri Tenaga Kerja
5. M enteri Penerangan
6. M enteri Keuangan
7. M enteri Dalam  Negeri
8. PANGKOPKAM TIB
9. K etua BKPM



LAMPIRAN: I
SURATKEPUTUSANDIREKTURJENDHIALPARIWISATA 
NOMOR : 15/U/D/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODELISUP-R

Nomor : J a k a r ta , ..............................  19 ...
Lampiran :
Perihal : Perm intaan IzinSem en- Kepada

tara Usaha Restoran. Yth. Direktur Jenderal Pariwisata
Jl. Kramat Raya No. 81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 

15/U/JL/88 tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan 
Penggolongan Restoran, maka bersama ini kami mengajukan permintaan untuk 
memperoleh Izin Sementara Usaha Restoran, dengan rencana seperti terlampir.

Bersama ini kami lampirkan pula:
a. Rekom endasi Kepala Kantor W ilayah ................................. Departem en

Pariw isata, Pos d an Telekom unikasi P ro p in s i .........................................
b. Salinan akte N otaris Pendirian Perusahaan R estoran.
c. Gam bar denah bangunan Restoran dan uraian rencana pem bangunan.
d. L am piran M odel ISUP - R.

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima kasih.

H orm at kam i,

Tembusan kepada Y th :

1. Direktur Bina Akomodasi dan Aneka wisata Nama jelas dan cap
Direktorat Jenderal Pariwisata

2. Kepala Kanwil Depparpostel
3. AT..S j p,



LAMPIRAN MODEL ISUP - R
FORMULIR PERMOHAONAN SEMENTARA USAHA RESTORAN

DAFTAR ISIAN

I. KETER ANGAN RESTORAN :

1. Nama restoran : .........................................
2. Golongan kelas : Perunggu/perak/emas **
3. Alamat lengkap : .........................................

4. Alamat kawat : ............
5. Nomor kotak surat : ............
6. Nomor telepon : ............
7. Nomor telex : ............

n. KETERANGAN BADAN USAHA :

1. Nama Perusahaan : ............
2. Nama Singkatan - : .............

Perusahaan
3. Bentuk Badan Usaha : ............
4. Alamat lengkap Per- : ............

usahaan
5. Nomor telepon : .............
6. Akte Pendirian Per- : .............

usahaan

III. RENCANA PRODUKSI

1. Jenis makanan yang : 
akan diproduksi

2. Jenis minumanyang- : 
akan diproduksi.

3. Ruang makan :
Luas
Kapasitas

4. B a r  :
Luas :
Kapasitas

Indonesia/Eropa/China/Jepang/Korea. *)

Minuman keras/minuman ringan/ minuman- 
campuran.

nr
tempat duduk

m4
tempat duduk



5. Luas dapur : .................................. m2
6. Fasilitas Utama lain- : ................................................

nya ................................................

*) Coret yang tidak perlu 

IV. PEN YERAPA N TENAGA KERJA
M asa O perasi Restoran

1. Tenaga Indonesia
a. T ingkat P im pinan     Orang
b. T ingkat Pengawas   Orang
c. T ingkat Pelaksana   Orang

2. Tenaga Asing.
a. T ingkat P im pinan   Orang
b. Tenaga ahli   Orang

V. PERM ODALAN

1. Rencana Investasi seluruhnya : Rp.......................
2. Jumlah modal sendiri : Rp........................
3. Jumlah pinjaman : Rp........................

VI. RENCANA PENYET .ES AT AN PEM BANGUNAN

1. Pembangunan dimulai : Bulan...........................tahun.
2. Operasi percobaan : Bulan...........................tahun.
3. Operasi komersial : Bulan...........................tahun.

V II.TANAH

1. Luas tanah yang dipergunakan : .........................................  Ha
2. Status hak tanah : | | Hak milik

| | Hak guna usaha
| | Hak guna pakai

□  ...........................
3. Sertifika t tanah : I | Ada

| | T idak ada
| | D alam  proses



LAMPIRAN : H
SURATKEPUTUSANDIREKTURJENDERALPARIWISATA 
NOMOR : 15/U/I3/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODEL ITUP-RI

Nomor : Jakarta,-.............................. 19 ...
Lampiran :
Perihal : Perm intaan IzinTetap Kepada

U saha Restoran._____ Yth. Direktur Jenderal Pariwisata
Jl. Kramat Raya 81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 

15/U/TI/88 tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan 
Penggolongan Restoran, maka bersama ini kami mengajukan permintaan Izin 
Tetap Usaha Restoran.

Bersama ini kami lampirkan bahan/keterangan yang diperlukan antara la in :
a. Rekom endasi Kepala Kantor W ilayah ................................. D epartem en

Pariw isata, Pos d an Telekom unikasi P ro p in s i .........................................
b. Salinan Izin  Sem entara Usaha Restoran.
c. Salinan Izin Penggunaan Bangunan.
d. Salinan Izin M endirikan Bangunan (IM B).
e. Salinan Izin  Undang-U ndang G angguan (HO).
f. Laporan Penyelesaian  Pem bangunan.

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima kasih.

H orm at kam i,

Tembusan kepada Y th :

1. Direktur Bina Akomodasi dan Aneka wisata Nama j^ias Han rap 
Direktorat Jenderal Pariwisata

2. Kepala Kanwil Depparpostel ........................
3. A r s i p .



LAMPIRAN : m
SURATKEPUTUSANDIREKTURJENDERALPARIWISATA 
NOMOR : 15/U/H/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODEL ITUP - RII

Nomor : J a k a r ta ,..............................  19 ...
Lampiran :
Perihal : Perm intaan IzinTetap Kepada

U saha Restoran._____ Yth. Direktur Jenderal Pariwisata
Jl.-Kramat Raya 81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 

15/U/II/88 tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan 
Penggolongan Restoran, maka bersama ini kami mengajukan permintaan Izin 
Tetap Usaha Restoran.

Bersama ini kami lampirkan bahan/keterangan yang diperlukan antara la in :
a. Rekom endasi Kepala Kantor W ilayah ................................. Departem en

Pariw isata, Pos d an Telekom unikasi P ro p in s i .........................................
b. Salinan Surat Perjanjian Sewa M enyewa dengan pim pinan Bangunan 

um um  yang bersangkutan yang m enyatakan bahw a tem pat yang 
dim aksud dapat dipergunakan untuk usaha R estoran.

c. Salinan A kte Pendirian Perusahaan.

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima- kasih.

H orm at kami,

Tembusan kepada Yth: Nama jelas dan cap
1. Direktur Bina Akomodasi dan Aneka Wisata 

Direktorat Jenderal Pariwisata.
2. Kepala Kanwil Depparpostel P ropinsi..........
3. A r s i p .



LAMPIRAN : IV
SURATKEPUTUSANDIREKTURJENDERALPARIWISATA 
NOMOR : 15/U/LL/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODEL HUP - R m

Nomor 
Lampiran :
Perihal : Permintaan IzinTetap Usaha

Jakarta, 19 ...
Kepada

Restoran, bagi Rumah Makan 
yang dinyatakan sebagai 
Restoran.

Yth. Direktur Jenderal Pariwisata
Jl. Kramat Raya 81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 15/U/H/88 
tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan 
Restoran, maka bersama ini kami ata nam a:

Rumah Makan : .........................................................................................
Alamat : .........................................................................................

telah dinyatakan memenuhi persyaratan golongan kelas.........................................
berdasarkan Surat Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : ......................................
tanggal ......................................  maka untuk itu kami mengajukan permintaan
Izin Tetap Usaha Restoran.

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini terlampir kami m engajukan 
keterangan yang diperlukan sebagai berikut:
1. Rekom endasi Kepala Kantor W ilayah ................................. D epartem en

Pariw isata, Pos d an Telekom unikasi P ro p in s i .........................................
2. A kte Pendirian  Perusahan Restoran.
3. Salinan Izin M endirikan Bangunan (IMB).
4. Salinan Izin  U ndang-U ndang G angguan (HO).

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima kasih.

H orm at kam i,
Tembusan kepada Yth:

1. Direktur Bina Akomodasi dan Aneka Wisata
2. Kepala Kanwil......... Depparpostel..............  .............................................
3. A r s i p . Nama jelas dan cap



LAMPIRAN : V
SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PARIWISATA 
NOMOR : 15/U/H/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODEL PGRI

Nomor : J a k a r ta ,..............................  19 ...
Lampiran :
Perihal : Perm intaan Piagam  Kepada

G olongan R estoran . Yth. DirekturJenderalPariwisata
Jl. KramatRaya81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 15/U/II/88 
tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan 
Restoran, maka bersama ini kami mengajukan permintaan untuk memperoleh 
Piagam Golongan Kelas Restoran.
Sebagai bahan pertim bangan, bersam a ini terlam pirkam i sam paikan 
salinan  Izin  Tetap Usaha Restoran.

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima kasih.

H orm at kam i,

Tem busan kepada Yth :

1. D irek tu r B ina A kom odasi dan Aneka ------ r-i— t---------Nama jelas dan cap
W isata D irektorat Jenderal Pariw isata

2. K epala Kanwil D epparposte l....................
3. A r s i p .



LAMPIRAN : VI
SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PARIWISATA 
NOMOR : 15/U/II/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODELPGRH

Nomor : J a k a r ta ,..............................  19 ...
Lampiran :
Perihal : Perm intaan Piagam  Go- Kepada

longan Kelas Restoran. Yth. Direktur Jenderal Pariwisata
Jl. KramatRaya 81 
di

Jakarta

D engan horm at,
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata Nomor : 15/U/H/88 
tanggal 25 Pebruari 1988 tentang Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan 
Restoran maka bersama ini kam i, atas nama :

Rum ah M akan : ..........................................................................................
A lam at : ..........................................................................................

M engajukan perm intaan untuk mem peroleh Piagam  G olongan R estoran  
dalam  rangka m em enuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.
Sebagai bahan pertim bangan, bersam a ini terlam pir kam i sam paikan  
Izin Usaha Rum ah M akan dari Pem da ...............................................................

Atas perhatian untuk hal ini, kami ucapakan terima kasih.

H orm at kam i, 
P im p in a n  R u m a h  M a k a n ,

Tembusan kepada Yth:

1. Kepala Direktorat Bina Akomodasi dan
Aneka Wisata. _______________________

2. Kepala Kanwil...... Depparpostel...........  Nama jelas dan cap
3. Kepala Diparda.......................................
4. A r s i p .



LAMPIRAN : VH
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PARIWISATA 
NOMOR : 15/U/D/88 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

PERSYARATAN PENGGOLONGAN KELAS RESTORAN

No UNSUR URAIAN PERSYARATAN
B O B O T

PERSYARATAN M P D

L A FISIK UMUM

1 Lokasi dan Ling­
kungan. 
a. Lokasi D Lokasi Restoran mudah dicapai 

oleh kendaraan
1

2) Harus sesuai dengan rencana 
Tata Kota.

1

b. Lingkungan Restoran harus terhindar dari 
pencemaran yang diakibatkan oleh 
gangguan dari luar berupa:
D Suara bising 1
2) Bau tidak enak 1
3) Debu 1
4) Asap 1
5) Serangga & binatang mengerat 1

2 Bangunan D Bangunan Restoran harus meme­
nuhi persyaratan perizinan per­
undangan yang berlaku.

1

2) Bangunan terpelihara, terawat, 
bersih dan rapih.

1

3 Tempat Parkir - Bangunan Restoran yang berdiri 
sendiri mempunyai tempat parkir.

1

Untuk bangunan baru wajib me­
miliki tempat parkir sesuai dengan 
Peraturan yang berlaku (M).

4 R u a n g  
a. P e m b a g i a n D Ruang makan 1

ruang 2) Toilet 1
3) Dapur 1

4 9 0



No UNSUR B O B O T
URAIAN PERSYARATANPERSYARATAN M P D

4) Gudang 1
5) Ruang/tempat administrasi 1
6) Ruang karyawan 1

b. P e n g a t u r a n Pengaturan ruang ditata sesuai dengan
ruang fungsinya sehingga memudahkan: 

1) Arus tamu 1
2) Arus karyawan 1
3) Arus barang dan produksi 1

c. D e k o r a s i 1) Unsur dekorasi Indonesia ter- 1
Ruang cermin dalam penataan ruang 

makan di Restoran uyang terutama 
menyajikan masakan Indonesia. 
Untuk restoran yang menyajikan 
masakan yang khas sifatnya 
penataan dekorasi ruang makan 
disesuaikan.

2) Ruangan dihiasi dengan tanaman 1
hidup yang tidak berbisa/tidak 
menimbulkan sakit/alergi bagi tamu.

5 U t i l i t a s
a. Air Tersedia air bersih yang cukup dan 1

memenuhi persyaratan kesehatan 
sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.
Dianjurkan menyediakanReservoir/ 1
bak persedian air.

b. Listrik Tersedia listrik yang memadai dan 
instalasi lis trikyang memenuhi peraturan 
perundangan yang berlaku.

1

c. E m e r g e n c y Tersedia lampu darurat diruang makan 1
lamp (lampu 
darurat)

dan didekat pintu darurat.

d. Tata udara Tata udara diatur baik dengan alat 
pendingin atau dengan sistem ventilasi

1

yang baik.
6 Komunikasi Tersedia saluran telepon umum dan 

untuk keperluan operasional, minimal 
satu saluran

1

7 17 3



No UNSUR URAIAN PERSYARATAN
B O B O T

PERSYARATAN M P D

7 Pencegahan baha- D Tersedia alat pemadam kebakaran
ya kebakaran sesuai dengan peraturan yang 

berlaku sekurang-kurangnya d i : 
Dapur (dry chemical) 1
Gudang 1

- Ruang makan
Dimana penempatan alat pemadam
kebakaran tersebut harus sedemikian

1

rupa sehingga terlihat oleh umum 
dan semua orang dapat memper­
gunakan apabila teijadi kebakaran.

2) Tersedia pintu darurat dengan 
tanda-tanda yang jelas. 1

8 Pembuangan air- D Tersedia saluran pembuangan air 1
limbah dansampah

2)

limbah yang memenuhi persyaratan 
perundangan yang berlaku. 
Tersedia tempat/penampung 
sampah basah dan kering yang 
tertutup.

1

LB FISIK RUANG,- 
PERLENGKAPAN
DAN PERALATAN

1 Ruang Makan
a. Tata letak Letak ruang makan berhubungan 

langsung dengan dapur, dilengkapi 
dengan pintu untuk masuk dan keluar 
yang berbeda/dipisahkan (satu arah)

1

b. Ukuran D Luas ruang makan sekurang- 
kurannya 63 % dari luas bangunan 
Restoran.

1

2) Tinggi langit-langit sekurang- 
kurangnya 2,50 cm.

1

c. Kapasitas Jumlah tempatduduk sebanding dengan 
luas ruang makan dengan ketentuan 
minimal 1,5 m2 pertempat duduk.

1

d. Tata Cahaya Pemasangan lampu tidak menyilaukan 
dan tidak mempengaruhi penampilan 
hidangan.

1

13 21 4



No UNSUR-UNSUR URAIAN PERSYARATAN
B O B O T

PERSYARATAN M P D

e. Sarana & fasilitas 1) Mebel (meja kursi dan perlengka-
pan lainnya)

Tersedia meja dan kursi sesuai 
dengan kapasitas ruangan. 
Tersedia kursi anak.
Tersedia meja bantu pelayan-

1

1
1

an (side stand) dengan ke­
tentuan satu buah untuk setiap 
20 tempat duduk.

- Tersedia meja kerja untuk 1
kasir dilengkapi dengan mesin 
kas register dan/atau mesin 
hitung.

2) Tersedia perlengkapan, peralatan 39
makan dan minum serta
perlengkapan dan peralatan 
penyajian sesuai jenis makanan

2 T o i l e t yang dihidangkan.

a. Tata letak
Tersedia toilet yang terpisah untuk 1

b. Kondisi ruang pria dan wanita.
Seluruh dinding ruangan dilapisi 1

c. Perlengkapan dengan bahan kedap air.
dan peralatan 1) Toilet wanita:

- WC 1
Kertas WC dan tempatnya 1
dan/ atau tempat air dengan 
gayung.
Tempat cuci tangan yang 1
dilengkapi dengan sabun, alat 
pengering tangan dan kaca rias.
Asbak. 1
Tempat sampah yang tertutup. 

2) Toilet pria:
1

Urinoir/paturasan 1
- WC 1

Kertas WC dan tempatnya dan 1
atau tempat air dengan gayung.

15 71 5



UNSUR B O B O T
No URAIAN PERSYARATANrE/KSlAKATAI'i M P D

Tempat suci tangan yang di- 1
lengkapi dengan sabun, alat pe­
ngering tangan dan kaca rias.
Asbak 1
Tempat sampah yang tertutup 1

3 Dapur
a. Tata letak Dapur yang letaknya berselisih lebih 

dari 2 lantai dari ruang makan dilengkapi 
dengan lift makanan (dumb waiter).

1

b. Ukuran D Luas dapur sekurang-kurangnya 
40% dari luas ruang makan.

1

2) Tinggi dapur sekurang-kurangnya 
2,50 m

1

c. P e m b a g i a n D Ruang/tempat persiapan 1
Ruang 2) Ruang/tempat pengolahan 1

3) Ruang/tempat penyimpanan ba­
han makan

1

4) Ruang/tempat administrasi 1
5) Ruang/tempat pencucian peralatan 

dapur
1

6) Ruang/pencucian peralatan ruang 
makan

1

7) Ruang/tempat penyimpanan bahan 
bakar.

1

d  Kondisi Ruang D Lantai dapur tidak licin 1
2) Dinding dapur dilapisi dengan bahan 

kedap air.
1

e. Ventilasi Ventilasi udara yang cukup dan ditutup 
dengan kawat kasa/pencegah serangga.

1

f. Tala cahaya . D Intensitas penerangan antara 200 - 
400 lux

1

2) Pemasangan lampu tidak me­
nyilaukan, tidak mempengaruhi 
penampilan hidangan.

1

g- Sarana&Fasilitas D Tersedia instalasi air panas dan 
air dingin.

1

22 82 6

st



UNSUR-UNSUR B O B O T
No URAIAN PERSYARATANPERSYARATAN M P D

2) Tersedia saluran pembuangan air 
limbah yang dilengkapi penangkap 
lemak

1

3) Tersedia perlengkapan standar 
PPPK

1

4) Tersedia sungkup penangkap asap 
(kitchen hood) dengan alat pe-

1

nyedot udara dan cerobong yang 
dilengkapi dengan penangkap 
lemak dan penampung lemak.

1

5) Tersedia tempat sampah yang 
tertutup/plastik bag yang memenuhi 
syarat sesuai dengan kebutuhan.

1

6) Tersedia peralatan/perlengkapan 
dapur sesuai dengan kebutuhan.

1

7) Tersedia perlengkapan untuk 
mencuci peralatan dapur:

2 bak pencucian yang di 1
lengkapi untuk air panas dan 
air dingin.
Detergentdanpembasmi hama. 1
Tempatpenyimpananperalatan 1
bersih.

8) Tersedia perlengkapan untuk 
mencuci peralatan ruang makan:

2 bak pencucian yang di 1
lengkapi untuk air panas dan 
air dingin.
Mesin pencuci piring dan 
mesin pencuci gelas.
Tempat penyimpanan, per- 1

1

alatan bersih.
Alat pengering peralatan 1
([kitchen clothAem. dapur)

9) Tersedia perlengkapan dan pera­
latan tempat penyimpan bahan 
makanan:

Almari pendingin (reach in 1
refrigerator) yang dilengkapi 
dengan alat penunjuk suhu.

34 82 8

53



No UNSUR URAIAN PERSYARATAN
B O B O T

PERSYARATAN M P D

Tempat penyimpanan bahan 1
makanan kering (groceries)

4 Gudang  
a. P e m b a g i a n D Ruang/tempat penerimaan barang/ 1

Ruang
2)

bahan
Ruang/tempat penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan 
Restoran

1

3) Ruang/tempat penyimpanan bahan 
makanaa kering (groceries) dan

1

minuman
4) Ruang /tempat penyimpanan 

barang/bahan bekas
1

5) Ruang/tempat penyimpanan alat 
& obat pembersih.

1

b. Tala Udara Tata udara diatur dengan ventilasi yang 
baik dan tertutup kawat kasa, dan 
menjamin suhu dan kelembaban 
masing-masing barang/bahan.

1

c. Peralatan dan 
perlengkapan.

D Rak/almari penyimpanan yang 
kokoh/kuat

1

2) Timbangan yang baik dan ditera 1
3) Tangga yang mudah dipindah- 

pindahkan
1

4) Kereta barang. 1
5 Ruang Administrasi Restoran menyediakan ruang/tempat 

administrasi untuk :
D Pimpinan Restoran 1
2) Administrasi dan Keuangan. 1

6 Ruang Karyawan 
a. Tata Letak 1) Ruang karyawan berdekatan 

dengan area/tempat kerja
1

2) Tersedia pintu masuk/keluar 
khusus.

1

3) Pintu kamar mandi tidak berhu­
bungan langsung dengan/tidak me­
nghadap dapur dan ruang makan.

1

35 93 12
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b. P e m b a g i a n D Ruang ganti pakaian yang terpisah 1
ruang dan alat untuk pria dan wanita.
perlengkapan. 2) Kamar mandi dan WC yang ter­

pisah untuk pria dan wanita.
1

Y 3) Ruang makan karyawan dileng­
kapi dengan meja dan kursi 
makan.

1

4) Ruang ibadat 1
5) Locker karyawan yang dilengkapi 

dengan kunci pengaman masing- 
masing satu buah setiap karyawan.

1

6) Kaca rias diruang ganti/WC/Toilet 1
7) Tempat sampah yang tertutup di 

WC/locker
1

n MANAGEMENT/
OPERASIONAL

'

i Organisasi Restoran harus memiliki struktur 1
organisasi yang lengkap, jelas dan 
dimengerti seluruh karyawan.

2 Standard
Pelaksanaan
Operasional

D Tersedia uraian tugas dan tanggung 
jawab yang tertulis untuk setiap 
tingkat jabatan dan jenis pekerjaan.

1

2) Tersedia petunjuk pelaksanaan 
Operasional Restoran (SOP) secara 
tertulis.

1

3) Tersedia peraturan perusahaan 
(House Rules).

1

3 Pendidikan & S taf dan pimpinan Restoran sekurang-
Pengalaman kurangnya memiliki syarat-syarat:

D Pimpinan Umum/manager:
SLTA, ditambah pendidikan 1
di bidang Restoran minimal 
2 tahun.
Pengalaman kerja minimal 1
2 tahun dibidang Restoran/ 
Catering/Jasa Boga.
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2) Pimpinan Restoran:
SLTA, ditambah pendidikan 1
dibidang restoran minimal 
2 tahun.
Pengalaman kerja minimal 1
2 tahun dibidang Restoran/ 
Catering/Jasa Boga.

3) Kepala Bagian Pengolahan 
Makanan:

SLTA ditambah pendidikan 1
dibidang pengolahan makan­
an minimal 2 tahun (Food 
Productioan)
Memiliki sertifikat penyehatan i
makanan
Pengalaman kerja minimal 4 i
tahun dihidangnya.

4 Kesehatan D Semua perlengkapan/peralatan 1
Lingkungan

2)

yang digunakan harus selalu dalam 
keadaan terawat baik, tidak cacat, 
tidak boleh mengandung bahan- 
bahan peracun dan tidak berkarat. 
Semua es batu yang digunakan 
dibuat dari air yang memenuhi 
persyaratan air minum.

1

3) Restoran menggunakan bahan ma- 
kanan/minuman dalam kemasan

1

harus yang sudah terdaftar dan 
tidak kadaluwarsa.

4) Sampah yang mudah busuk harus 
dibungkus dalam kantong plastik 
dan tidak boleh disimpan lebih 
dari 1 x 24 jam.

1

5) Setiap karyawan yang berhubung­
an dengan pengolahan dan pe­
nyajian makanan selalu dalam 
keadaan bersih dan rapi.

1

6) Diadakan pemeriksaan kesehatan 
secara berkala bagi seluruh kar­
yawan minimal 12 bulan sekali.

1
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7) Khusus bagi karyawan pengolah 
makanan (Food handler) harus

1

diadakan pemeriksaan berkala, 
minimal 6 bulan sekali untuk
pemeriksaan gejala pembawa bibit 
penyakit.

8) Karyawan yang sakit, terutama yang 
berhubungan dengan pengolahan/ 
penyajian makanan tidak diper­
gunakan bekeija dihidangnya.

1

9) Setiap peralatan/perlengkapan 
mesin-mesin, area/tempat kerja yang 
dapat membahayakan manusia 
harus dilengkapi dengan petunjuk 
keselamatan kerja & alk pengaman.

1

10) Persediaan air bersih harus bebas 1
dari jentik aides aigipti (vektor 
penyakit menular)

11) Tersedia perlengkapan P3K di 1
tempat yang mudah dilihat/ 
mudah dijangkau.

12) Karyawan yang berhubungan 1
dengan pengolahan dan penyajian 
makanan tidak boleh memelihara
kuku panjang.

13) Pengolah makanan harus pakai 1
tutup kepala & celemek/apron.

14) Food handler harus pernah 1
mengikuti kursus hygiene dan 
sanitasi makanan.

15) Mempunyai sertifikat penyehatan 1
makanan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.

m PELAYANAN
i Penjualan dan pe- D Penampilan daftar makanan dan 1

nyajian makanan- minuman harus bersih, tidak ada
dan minuman

2)
coretan dan disertai harganya. 
Jenis makanan yang terdaftar dalam 
menu harus dilengkapi dengan 
penjelasan.

1
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3) Setiap jenis makanan harus 
dikelompokkan dalam urutan 
makan (menu lay out).

1

4) Makanan panas disajikan dalam 
keadaan panas.

1

5) Makanan dingin disajikan dalam 
keadaan dingin.

1

6) Setiap meja makan harus dalam 
keadaan siap dengan peralatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan.

1

7) Perlengkapan/peralatan malcan 
minum di meja bantu pelayanan 
harus lengkap, rapi dan dalam 
keadaan siap pakai.

1

2 Penyajian Hiburan D Tersedia penyajian hiburan berupa 
musik dari kaset, piringan hitam 
dan/atau sejanisnya.

1

2) Dapat menyelenggarakan per­
tunjukan kesenian.

1

3 Kemampuan/
Ketrampilan
Pramusaji.

Pramusaji harus mampu melaksanakan 
cara-cara pelayanan standard.
D Sikap ramah/sopan santun:

Menyambut tamu dengan 1
ramah
Mengantar tamu ke tempat 1
duduk yang diinginkan 
Siap membantu/menolong 1
tamu apabila diperlukan 
Mengantar tamu apabila akan 
meninggalkan ruangan. 
Mengucapkan terima kasih. 1

1

2) Kemampuan teknis pelayanan: 
Melayani pemesanan tempat 1
dengan tepat
Menawarkan dan memberikan 1
saran kepada tamu tentang 
makanan dan minuman.
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- Menerima/menulis pesanan dan 
mengulangi kembali pesanan 
tersebut untuk menghindarkan 
kesalahan pesanan. 
Menyajikan pesanan tamu 
secara cepat & tepat sesuai 
dengan urutan makan/ 
pelayanan.
Menyelesaikan proses pem­
bayaran dengan cepat dan tepat.

3) Pengtahuan mengenai makanan & 
minuman yang disajikan:

Memberikan informasi lengkap 
tentang makanan & minuman 
yang tersedia.

4) Minuman 1 (satu) Orang mampu 
berkomunikasi dengan tamu 
dalam bahasa menurut jenis 
Restoran (Jepang, China, dan lain 
sebagainya).

1

1

1

1

1

4 Pakaian seragam Semua pramusaji berpakaian seragam. 1
5 Satpam/petugas

keamanan
Tersedia petugas keamanan selama 24 
jam.

1

55 122 19
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LAMPIRAN : VIE
SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PARIWISATA 
NOMOR : 15/U/D788 
TANGGAL : 25 Pebruari 1988.

MODELLTS-R

(LAPORAN STATISTIK RESTORAN) 
TAHUN LA PORAN: .................

I. UM U M

1. IDENTITAS RESTORAN

a. Nama Restoran : .........................................................................
b. A lam at : .........................................................................

Kabupaten : ..........................................
Propinsi : ..........................................

c. Lokasi | | Pusat Kota
| | Pinggiran Kota
| | Daerah Pegunungan
| | Tepi Pantai

d. Nama Pimpinan : .........................................................................
e. Golongan/Kelas : .........................................................................

Restoran
f. Jenis Masakan -

yang dijual | | Indonesia
| | Eropa
| | Korea
I I Jepang
| | Lain-lain (sebutkan)..

2. FA SILITA S

1. Kapasitas Ruang M akan .............................. tem pat duduk
2. K apasitas Bar ..............................  tem pat duduk
3. Fasilitas lainnya (tem pat rekreasi/o lah  raga)



3. PEM ASARAN

a. Penjualan dalam  1 tahun ..........................  cover/posisi
b. H arga rata-rata per cover Rp ....................................................
c. Turn Over tem pat duduk rata-rata/tahun .................................
d. Tam u (Custom er) 1 tahun

Tam u Asing rata-rata  :   %
Tam u dalam  negeri :  %
D engan pesanan :    %
Tanpa pesanan :  %

e. Seat Turn over rata-rata  setiap bulan selam a setahun

B u lan % S e a t T u rn  O v er

Januari
Pebruari
M aret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
Septem ber
O ktober
Nopem ber
Desem ber

I I .  K EU A N G A N

1. P rosentase K om posisi Pendapatan

Je n is  P e n d a p a ta n &

a. Penjualan M akanan (Food Sales)
b. Penjualan M inum an (Beverage Sales)
c. L ain-lain

JU M L A H 100 %



2. P rosentase  Kom posisi Pengeluaran

Je n is  P e n g e lu a ran %

a. Gaji dan upah
b. B iaya produksi

1) . M akanan
2) . M inum an

c. A dm inistrasi dan umum
d. B iaya Pem eliharaan

1) . Gedung
2 ) . L istrik
3 ) . Peralatan

e. Sewa
f. Pem asaran dan promosi
g. Asuransi
h. Pajak
i. Penyusutan
j. Lain-lain

JU M L A H 100%

III. KEPEGAWAIAN

1. Jum lah keryaw an m enurut tingkat jabatan , jen is  kelam in dan 
kew arganegaraan.

T in g k a t J a b a ta n
P ria W an ita Ju m la h

Ind Asing In d Asing In d Asing

a. Pim pinan
b. Supervisor
c. Pelaksana

JU M L A H
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2. Jum lah karyaw an m enurut pendidikan dan jen is  kelam in

T in g k a t P e n d id ik a n P r ia W a n ita J u m la h

a. SD
b. SLTP
c. SLTA
d. Perguruan Tinggi
e. L ain-lain

JU M L A H

3. T ingkat pendidikan m enurut jabatan  pekerjaan

Tingkat Jabatan SD SLTP SLTA PERG.
TINGGI

LAIN-2 JUMLAH

1. P im pinan
2. Supervisor
3. Pelaksana

JU M L A H

4. Rata-rata jam keija keryawan per minggu ................... jam
5. Rata-rata pergantian (Turn Over) karyawan dalam satu tahun .................
6. Rata-rata pendapatan karyawan (take home pay) karyawan per bulan

. Rp.............. ............
7 . ’ Rata-rata gaji karyawan tanpa service charge Rp....................................
8. Jumlah pendapatan (take home pay) tertinggi Rp....................................
9. Jumlah pendapatan (take home pay) terendah Rp....................................

IV. PENANGGUNG JAWAB DAFTAR ISIAN
Laporan S tatistik  R estoran ini diisi dengan sebenarnya :
1. Pada tanggal : ...............................................................
2. Tem pat : ...............................................................
3. O leh :

a. Nama : ...............................................................
b. Jabatan  : ...............................................................
c. A lam at : ...............................................................

. d. Tanda tangan : ...............................................................



LAMPIRAN : IX

DAFTAR JENIS KERAMAIAN KHUSUS/PERTUNJUKAN KHUSUS YANG OLEH 
PENYELENGGARA PERLU DIMINTAKAN PERSETUJUAN DARI POLRI

NO KEGIATAN KETERANGAN

KERAMAIAN KHUSUS

1 LOKAKARYA PERMOHONAN LJIN DIAJUKAN
2 SEMINAR OLEH PENYELENGGARA DAN
3 TEMUKARYA MELAMPIRKAN LAMPIRAN
4 TEMU WICARA YANG DIPERLUKAN, TERKECUALI
5 SARASEHAN YANG DISELENGGARAKAN OLEH
6 RAPAT KERJA INSTANSI PEMERINTAH
7 . MUNAS
8 RAPAT TAHUNAN
9 KONFERENSI

10 KONFERENSI PERS
11 SIMPOSIUM
12 EKSIBISI
13 PENATARAN
14 KEGIATAN ORPOL/ORMAS
15 DISKUSI
16 REUNI
17 KEROHANIAN
18 KEGIATAN LAINNYA YANG DI­

PERKIRAKAN MEMPUNYAI - 
LATAR BELAKANG POLITIK.

PERTUNJUKAN KHUSUS

1 DRAMA TIDAK TERKAIT DENGAN KE-
2 BACA PUISI GIATAN KERAMAIAN BIASA DAN
3 BERSIFAT KEAGAMAAN ATAU KERAMAIAN KHUSUS.
4 PAGELARAN
5 PENTAS SENI
6 PAMERAN
7 • ARTIS/SENIMAN ASUING
8 PERTUNJUKAN LAINNYA YANG DI­

PERKIRAKAN MEMPUNYAI LATAR- 
BELAKANG POLITIK
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SYARAT-SYARAT MENGAJUKAN PERMOHONAN IJIN  :

l. ORPOL :

1. PERMOHONAN YANG BERSANGKUTAN
2. JADWAL ACARA
3. DAFTAR SUSUNAN PENGURUS
4. DAFTAR SUSUNAN PANITIA PENYELENGGARA
5. DAFTAR NAMA-NAMA PESERTA (BILA SUDAH ADA)
6. ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA (AD/ART)
7. DAFTAR PEMBICARA ORANG ASING DAN RIWAYAT HIDUP

MASING-MASING RANGKAP 10 KECUALI PERMOHONAN DAN AD/ART

B. PERUSAHAAN SWASTA:

1. PERMOHONAN YANG BERSANGKUTAN
2. JADWAL ACARA
3. DAFTAR SUSUNAN DIREKSI
4. DAFTAR SUSUNAN PANFEL
5. DAFTAR NAMA-NAMA PESERTA
6. AKTE PENDIRIAN FERUSAHAAN/SIUP

MASING-MASING RANGKAP 10 KECUALI AKTE DAN PERMOHONAN

m. CATATAN:

1. BILA KEGIATAN TERSEBUT DIHADIRI OLEH PESERTA DARI LUAR 
NEGERI, DI SAMPING NAMA DAN ASAL NEGARA PERLU JUGA NOMOR 
PASPORT YANG BERSANGKUTAN

2. PERMOHONAN AGAR MEMBERIKAN TEMBUSAN KEPADA INSTANSI 
TEKNIS DEPARTEMEN YANG MEMBINA DAN POLDA DIMANA 
KEGIATAN AKAN DIADAKAN.


